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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK       
	

	
	CPL1

	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, etika, norma hukum, serta menunjukkan sikap profesional, tanggung jawab, dan nasionalisme dalam praktik K3.

	
	CPL2
	[bookmark: _GoBack]Menguasai konsep, teori, metodologi, dan prinsip-prinsip K3 termasuk aspek biomedis, lingkungan, ergonomi, psikososial, serta regulasi nasional dan internasional yang relevan.

	
	CPL3
	Mampu menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan program K3 berbasis bukti dan standar profesi melalui pendekatan sistematis, inovatif, serta sesuai dengan kebutuhan industri, pemerintahan, dan masyarakat.

	
	CPL4
	Mampu melakukan identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko bahaya fisik, kimia, biologis, ergonomi, dan psikososial di tempat kerja dengan menggunakan metode ilmiah, teknologi informasi, serta instrumen pengukuran yang tepat.

	
	CPL6
	Mampu mengembangkan keterampilan komunikasi efektif, diplomasi, advokasi, serta kolaborasi dalam tim multidisiplin untuk meningkatkan derajat keselamatan dan kesehatan kerja.

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar bahaya dan risiko psikososial di tempat kerja (CPL1,CPL2)

	
	CPMK2
	Mahasiswa mampu menganalisis faktor penyebab stres kerja, burnout, dan gangguan psikososial lainnya di lingkungan kerja (CPL2, CPL3)

	
	CPMK3
	Mahasiswa mampu melakukan identifikasi dan penilaian risiko psikososial dengan metode yang tepat (CPL4)

	
	CPMK4
	Mahasiswa mampu merancang strategi pengendalian dan intervensi untuk mengurangi risiko psikososial di tempat kerja (CPL3, CPL4)

	
	CPMK5
	Mahasiswa mampu berkomunikasi, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah psikososial di tempat kerja (CPL1,CPL6)

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	

	
	Sub-CPMK1
	Memahami konsep dasar bahaya dan risiko psikososial.

	
	Sub-CPMK2
	Menjelaskan faktor-faktor penyebab stres kerja dan burnout.

	
	Sub-CPMK3
	Menganalisis dampak psikososial terhadap kesehatan dan produktivitas.

	
	Sub-CPMK4
	Melakukan identifikasi dan penilaian risiko psikososial.

	
	Sub-CPMK5
	Menyusun strategi pencegahan dan pengendalian risiko psikososial.

	
	Sub-CPMK6
	Studi kasus dan simulasi manajemen stres kerja.

	
	Sub-CPMK7
	Penyusunan laporan hasil analisis risiko psikososial.

	
	Sub-CPMK8
	Presentasi kelompok dan evaluasi pembelajaran.

	
	Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK
	

	
	
	CPMK / Sub-CPMK
	Sub-CPMK1 (Konsep dasar bahaya & risiko psikososial)
	Sub-CPMK2 (Faktor stres & burnout)
	Sub-CPMK3 (Dampak psikososial)
	Sub-CPMK4 (Identifikasi risiko)
	Sub-CPMK5 (Strategi pencegahan)
	Sub-CPMK6 (Studi kasus & simulasi)
	Sub-CPMK7 (Laporan analisis)
	Sub-CPMK8 (Presentasi & evaluasi)

	CPMK-1 Menjelaskan konsep dasar bahaya & risiko psikososial
	✔
	
	
	
	
	
	
	

	CPMK-2 Menganalisis faktor penyebab stres kerja & burnout
	
	✔
	✔
	
	
	
	
	

	CPMK-3 Melakukan identifikasi & penilaian risiko psikososial
	
	
	
	✔
	
	
	
	

	CPMK-4 Merancang strategi pengendalian & intervensi
	
	
	
	
	✔
	✔
	✔
	

	CPMK-5 Berkomunikasi, berdiskusi, & bekerja sama dalam kelompok
	
	
	
	
	
	✔
	✔
	✔




	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini membahas konsep dasar, faktor penyebab, dampak, serta strategi pengendalian bahaya dan risiko psikososial di tempat kerja. Mahasiswa dibekali kemampuan analisis, identifikasi, dan intervensi risiko psikososial dengan pendekatan ilmiah, serta pengembangan keterampilan komunikasi dan kerja sama dalam tim multidisiplin.

	Bahan Kajian: Materi Pembelajaran
	1. Konsep bahaya dan risiko psikososial di tempat kerja.
2. Faktor penyebab: stres kerja, burnout, konflik peran, beban kerja berlebih, dukungan sosial rendah.
3. Dampak psikososial: kesehatan mental, produktivitas, turnover.
4. Metode identifikasi risiko psikososial (kuesioner, observasi, wawancara).
5. Penilaian risiko: model teoretis (JD-R Model, Effort-Reward Imbalance, PE Fit).
6. Strategi intervensi: promosi kesehatan mental, manajemen stres, peningkatan dukungan sosial.
7. Kebijakan, regulasi, dan standar nasional maupun internasional terkait risiko psikososial.
8. Studi kasus dan simulasi intervensi psikososial di tempat kerja.

	Pustaka
	Utama:
	

	
	1. WHO (2020). Mental health at work.
2. Siegrist, J. (1996). Effort–Reward Imbalance Model.
3. Karasek, R. (1979). Job Demand–Control Model.
4. Schaufeli, W.B., & Bakker, A.B. (2004). Job Demands–Resources Model.

	
	Pendukung:
	

	
	1. Cox, T., & Griffiths, A. (2005). The nature and measurement of work-related stress.
2. Quick, J.C., & Tetrick, L.E. (2011). Handbook of Occupational Health Psychology.

	Dosen Pengampu
	Olivia Maharani Mohamad, S.Kep., M.K.M
Nurhamida, S.KM., M.K.M

	Modalitas dan Matakuliah prasyarat
	Modalitas: Tatap muka, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi.
Prasyarat: Tidak ada.


	Mg Ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar 
(Sub-CPMK)
	Penilaian
	Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa,
 [ Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Teknik
	Luring (offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1-2
	Memahami konsep dasar bahaya dan risiko psikososial
	Menjelaskan konsep dasar bahaya & risiko psikososial.
	
	Ceramah, diskusi
	
	Konsep dasar bahaya psikososial
	5%

	3-4
	Menjelaskan faktor penyebab stres kerja dan burnout
	Menganalisis faktor penyebab stres kerja & burnout.
	
	Diskusi, studi kasus
	
	 Faktor penyebab stres, burnout
	5%

	5-6
	Menganalisis dampak psikososial
	Menguasai teori/model psikososial (JD-R, ERI, PE Fit).
	
	Ceramah, studi literatur
	
	Dampak terhadap kesehatan & produktivitas
	5%

	7
	Melakukan identifikasi risiko psikososial
	Melakukan identifikasi risiko psikososial.
	
	Praktikum, simulasi
	
	Metode identifikasi (kuesioner, observasi)
	10%

	8
	UTS
	Evaluasi teori & analisis kasus
	
	Ujian tulis
	
	Tes Tertulis
	20%

	9-10
	Menyusun strategi pencegahan
	Menyusun strategi intervensi & pengendalian.
	
	Project-based learning
	
	Project-based learning
	15%

	11-12
	Studi kasus manajemen stres
	Diskusi & kerja sama dalam studi kasus.
	
	Role play, simulasi
	
	Simulasi manajemen stres
	10%

	13-14
	Penyusunan laporan analisis risiko
	Membuat laporan analisis risiko.
	
	Kerja kelompok
	
	Analisis kasus nyata
	5%

	15
	Presentasi & evaluasi
	- Menunjukkan etika & profesionalisme.
- Aktif berpartisipasi, menghargai pendapat.
- Bekerja sama dalam kelompok.
	
	Presentasi kelompok
	
	Presentasi hasil analisis
	5%

	16
	UAS
	Komprehensif teori & aplikasi
	
	Tes tulis / studi kasus
	
	Ujian akhir
	20%



Catatan :   
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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